Pemkab Bombana dan Badan
Bahasa Perkuat Pelestarian
Bahasa Daerah dan Literasi

Jakarta, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana memperkuat kerja
sama dengan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa untuk
mengembangkan dan membina bahasa, meningkatkan budaya literasi, serta
melestarikan bahasa daerah sebagai bagian dari identitas dan kekayaan budaya
masyarakat. Komitmen tersebut ditandai dengan penandatanganan Nota
Kesepakatan antara Pemkab Bombana dan Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa yang dihadiri Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si., dan Kepala
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Hafidz Muksin, S.Sos., M.Si., di
Aula Sasadu, Lantai 2, Gedung M. Tabrani, Jalan Daksinapati Barat IV,
Rawamangun, Jakarta Timur, Selasa (15/9/2026).

Kesepakatan tersebut menjadi dasar bagi kedua pihak untuk mengembangkan
berbagai program di Kabupaten Bombana. Ruang lingkup kerja sama mencakup
penguatan penggunaan bahasa Indonesia, pelestarian bahasa daerah,
pembelajaran bahasa asing, peningkatan literasi, pendidikan, penerjemahan,
hingga pengembangan talenta daerah.

Kerja sama itu juga diarahkan agar program pembinaan bahasa dan literasi tidak
berhenti pada tingkat kebijakan. Pemerintah Kabupaten Bombana mendorong
agar kesepakatan tersebut diterjemahkan ke dalam kegiatan yang dapat
dirasakan langsung oleh pelajar, tenaga pendidik, masyarakat, serta generasi
muda di daerah.

Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Hafidz Muksin
menyampaikan apresiasi atas komitmen Pemerintah Kabupaten Bombana dalam
memperkuat kerja sama di bidang kebahasaan dan literasi. Badan Bahasa, kata
dia, siap memberikan pendampingan, konsultasi, serta dukungan narasumber
sesuai kebutuhan pemerintah daerah.

Dukungan tersebut dapat diberikan melalui balai atau kantor bahasa yang berada
di Sulawesi Tenggara maupun melalui Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa di tingkat pusat. Skema tersebut membuka ruang bagi pemerintah daerah
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untuk mengembangkan program sesuai kebutuhan dan karakteristik masyarakat
Bombana.

Bupati Bombana Burhanuddin menyampaikan terima kasih atas sambutan dan
dukungan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Menurut dia,
penandatanganan Nota Kesepakatan tersebut tidak boleh berhenti sebagai
kegiatan seremonial, tetapi harus dilanjutkan dengan program yang nyata di
daerah.

“Pelestarian bahasa daerah sangat dibutuhkan agar bisa awet nantinya,” ujar
Burhanuddin.

Menurut Burhanuddin, bahasa daerah memiliki posisi penting karena menjadi
salah satu bagian dari identitas masyarakat dan kekayaan budaya daerah. Karena
itu, upaya menjaga keberadaan bahasa daerah membutuhkan keterlibatan
berbagai pihak.

Pemerintah daerah, satuan pendidikan, tenaga pendidik, masyarakat, serta
generasi muda dinilai memiliki peran masing-masing dalam menjaga
keberlangsungan bahasa daerah. Lingkungan pendidikan menjadi salah satu
ruang penting untuk memperkenalkan dan menumbuhkan kesadaran generasi
muda terhadap bahasa dan budaya daerah.

Burhanuddin juga mengapresiasi dukungan Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa yang sebelumnya telah memberikan bantuan buku bacaan
untuk masyarakat dan siswa di Kabupaten Bombana. Bantuan tersebut dinilai
dapat memperkuat upaya meningkatkan minat baca dan budaya literasi di daerah.

Menurutnya, penguatan literasi tidak dapat dipisahkan dari peningkatan kualitas
pendidikan. Ketersediaan bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan masyarakat menjadi salah satu faktor pendukung dalam membangun
kebiasaan membaca.

Karena itu, Pemkab Bombana juga menyampaikan pentingnya dukungan terhadap
sektor pendidikan, termasuk dalam penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran. Pemerintah daerah membuka peluang kolaborasi dengan Badan
Bahasa untuk mengembangkan program yang dapat mendukung kebutuhan
pendidikan di Bombana.



Pemkab Bombana bahkan menyatakan kesiapan menjadi lokasi percontohan atau
pilot project apabila terdapat program Badan Bahasa yang membutuhkan daerah
sebagai tempat pelaksanaan. Langkah tersebut diharapkan dapat membuka
peluang lebih luas bagi masyarakat Bombana untuk mendapatkan manfaat dari
program kebahasaan dan literasi.

Dalam pertemuan tersebut, kedua pihak juga membahas pembinaan kemampuan
berbahasa Indonesia bagi Tenaga Kerja Asing (TKA) yang bekerja di Kabupaten
Bombana. Program tersebut dinilai relevan dengan kebutuhan komunikasi di
lingkungan kerja dan kehidupan sosial masyarakat.

Pembinaan bahasa Indonesia bagi TKA tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
berkomunikasi di tempat kerja. Program tersebut juga diharapkan membantu
tenaga kerja asing memahami lingkungan sosial dan budaya masyarakat
setempat.

Kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dapat mendukung komunikasi antara
TKA dengan pekerja lokal maupun masyarakat. Dengan komunikasi yang lebih
baik, interaksi di lingkungan kerja dan sosial diharapkan dapat berjalan lebih
efektif.

Selain pembinaan bahasa bagi TKA, peluang kerja sama di bidang penerjemahan
juga menjadi bagian dari pembahasan. Bidang tersebut dinilai dapat mendukung
penyebarluasan informasi dan pemanfaatan hasil penerjemahan untuk
kepentingan masyarakat.

Kerja sama penerjemahan juga dapat menjadi bagian dari penguatan akses
masyarakat terhadap berbagai pengetahuan dan informasi. Pemanfaatannya
dapat disesuaikan dengan kebutuhan daerah serta program pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan publik.

Pembahasan kerja sama tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
kebahasaan memiliki ruang yang luas dan tidak hanya terbatas pada penggunaan
bahasa Indonesia dalam kegiatan formal. Program dapat dikembangkan melalui
pendidikan, literasi, pelestarian bahasa daerah, penerjemahan, bahasa asing,
hingga pengembangan talenta.

Bupati Burhanuddin menyambut baik berbagai peluang kolaborasi yang
ditawarkan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. la menilai kerja sama



tersebut memiliki keterkaitan langsung dengan agenda pemerintah daerah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Menurutnya, pendidikan, literasi, bahasa, dan kebudayaan merupakan bagian
yang saling berkaitan dalam membangun kualitas masyarakat. Karena itu,
penguatan kerja sama dengan lembaga yang memiliki kompetensi di bidang
kebahasaan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembangunan daerah.

“Kerja sama ini bukan hanya tentang bahasa, tetapi juga berkaitan dengan
pendidikan, literasi, kebudayaan, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Karena itu, kami ingin kerja sama ini dapat ditindaklanjuti dengan program yang
nyata di Bombana,” kata Burhanuddin.

Pemkab Bombana berharap Nota Kesepakatan tersebut menjadi langkah awal
untuk membangun program kebahasaan dan literasi yang berkelanjutan. Program
tersebut dapat mencakup pelestarian bahasa daerah, penyediaan dan penguatan
bahan bacaan, peningkatan literasi, pengembangan talenta, penerjemahan, serta
pembinaan penggunaan bahasa Indonesia.

Di sisi lain, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa memiliki jaringan balai
dan kantor bahasa yang dapat mendukung pelaksanaan program di daerah.
Dukungan tersebut menjadi salah satu peluang untuk memperkuat kapasitas
pemerintah daerah dan satuan pendidikan dalam melaksanakan kegiatan
kebahasaan.

Kerja sama tersebut juga memberi ruang bagi Kabupaten Bombana untuk
mengembangkan pendekatan yang sesuai dengan kondisi masyarakat setempat.
Pelestarian bahasa daerah, misalnya, membutuhkan pendekatan yang melibatkan
generasi muda agar penggunaan bahasa tetap memiliki ruang dalam kehidupan
sehari-hari.

Pemerintah daerah juga perlu memastikan program yang disusun memiliki
keberlanjutan. Hal tersebut penting agar upaya pelestarian bahasa daerah dan
peningkatan literasi tidak hanya berlangsung dalam satu kegiatan, tetapi dapat
menjadi bagian dari program pendidikan dan kebudayaan di daerah.

Dengan adanya Nota Kesepakatan tersebut, Pemkab Bombana dan Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa memiliki landasan untuk memperluas
kolaborasi di berbagai bidang. Fokus kerja sama diarahkan pada kebutuhan



masyarakat sekaligus penguatan kapasitas daerah dalam bidang bahasa,
pendidikan, literasi, dan kebudayaan.

Kerja sama ini diharapkan dapat menghasilkan program yang memberikan
manfaat langsung bagi siswa, guru, masyarakat, generasi muda, serta tenaga
kerja asing yang berada di Kabupaten Bombana. Pada saat yang sama, upaya
tersebut diharapkan dapat menjaga bahasa daerah agar tetap hidup dan dikenal
oleh generasi berikutnya.

Bagi Pemerintah Kabupaten Bombana, pelestarian bahasa daerah dan penguatan
literasi merupakan bagian dari investasi sumber daya manusia. Karena itu, hasil
kerja sama dengan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa diharapkan
tidak hanya terlihat dalam kegiatan formal, tetapi juga tumbuh dalam lingkungan
pendidikan dan kehidupan masyarakat sehari-hari.



